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ABSTRAK

PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM PEMBINAAN AKHLAK DI MADRASAH
DINIYAH AWALIYAH COKROAMINOTO DESA TRIBUANA KECAMATAN
PUNGGELAN KABUPATEN BANJARNEGARA

Aris Rasyid Setiadi
NIM. 1522402128
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan

ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari terus merosotnya nilai-nilai akhlakul karimah dalam setiap
ranah kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Penanaman nilai-nilai agama dalam hal ini
sangat penting untuk di berikan sejak dini terutama dengan melibatkan anak-anak sebagai
generasi yang berakhlak terpuji, bermoral baik dan tentunya bertakwa kepada Allah SWT.
Dalam pendidikan keberadaan guru dan orang tua mendukung dalam pembinaan akhlak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan mengambil latar
Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana. Metode pendekatan yang dilakukan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penyajian dan menganalisis data, penulis
menggunakan langkah-langkah mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan
menyimpulkan hasil akhir.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Keadaan akhlak santri sudah cukup baik. 2) Strategi
pembinaan akhlak,yang dijalanka agai-berikut; Si , pembiasaan, (c)
nasihat, (d) motivalsiAniéNrisHiJ q—i\w&lﬁ\@rﬁm@m kepada semua
mata pelajaran, baik yang bersifat umum maupun agama dan secara umum terbagi menjadi: (a)
pembinaan akhlak terhadap Allah SWT, (b) pembinaan akhlak terhadap sesama, dan (c)
pembinaan akhlak terhadap diri sendiri. 4) Pembinaan akhlak yang dilakukan orangtua adalah
sebagai berikut: (a) contoh dan teladan, (b) motivasi, (c) pengawasan, dan (d) hukuman.

Kata kunci: Pembinaan Akhlak, Guru, Orang Tua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh
keluarga, sekolah, ataupun masyarakat dengan memberikan bimbingan, pengetahuan,
keterampilan, dan pembekalan budi pekerti yang bertujuan untuk menanamkan
pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan watak kepribadian yang dapat
menciptakan generasi yang dapat berdaya saing, cerdas intelektual, cerdas emosional
dan cerdas spiritual.!

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
meningkatkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.? Pendidikan juga diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-
metode tertentu, sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Sasaran pendidikan adalah  manusia. Oleh karena itu, sebagai ilmu
pengetahuan seperti halnya ilmu-ilmu pengetahuan yang lain, ilmu pendidikan
membahasAmagalahfm a W I efsi i @un yang bersifat
praktisr(ﬁjnﬁmﬁydl an jugﬁbgaggmasalah-masalah yang
menyangkut segi pelaksanaan, baik menyangkut teori-teori, pedoman-pedoman
maupun prinsip-prinsip tentang pelaksanaan pendidikan. la juga tertuju pada cara-
cara bertindak (mendidik), bergerak dalam situasi pendidikan, tertuju pada
pelaksanaan realisasi cita-cita ideal yang telah tersusun dalam ilmu pendidikan

teoretis.’

!Aas Siti Sholichah, Teori-teori Pendidikan dalam Al-Qur’an, Edukasi Islam, Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 7 No. 1, 2018, him. 28

Hasbullah. Dasar-dasar llmu Pendidikan (Edisi Revisi), (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), him. 8

*Endang Hangestiningsih dkk, Diktat Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: FKIP Universitas
Sarjayanawiyata Taman Peserta Didik Yogyakarta, 2015), him. 4



Dari satu segi kita melihat, bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan
kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi
keperluan diri sendiri maupun orang lain. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda
yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya. Tujuan umum
ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan
pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan
yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan
umum ini berbeda pada tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan
kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar
pada pribadi seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan mutu
yang rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut.

Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pendidikan ialah pengajaran. Karena itu pengajaran sering diidentikan dengan
pendidikan, meskipun kalau istilah ini sebenarnya tidak sama. Pengajaran ialah poros
membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli; belum tentu menghayati
dan meyakini); sedangkan pendidikan ialah membuat orang jadi terdidik
(mempribadi, menjadi alat kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai
tujuan pendidikan agama. Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula
dengan tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan
dan harLsAthNpuPd@Rst@il@ Emtl'%argl@enyelenggarakan
pendidikan itu.

Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan
kebenarannya. Tahap-tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal
(sekolah, madrasah) dirumuskan dalam bentuk kurikuler yang selanjutnya
dikembangkan dalam tujuan instruksional. Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam
itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di

dunia ini telah berakhir pula.*

“Zakiah P42 dkk. llmu Pendidikan Islam (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), him 31



Dari beberapa pengertian dan penjabaran yang disebutkan di atas maka
sesungguhnya kegiatan apapun yang dilakukan oleh pendidik mempunyai tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi
peserta didik melalui pendidikan formal dan juga salah satu bentuknya adalah
meningkatkan kemampuan peserta didik agar lebih baik dalam pencapaian prosesnya.

Pendidikan terbagi menjadi tiga jenis. Pendidikan formal, pendidikan
nonformal dan pendidikan informal. Pendidikan formal terdiri dari sekolah-sekolah.
Sementara pendidikan non formal terdiri badan-badan masyarakat termasuk TPQ dan
madrasah diniyah sedangkan pendidikan informal merupakan pendidikan yang
didapatkan dari lingkungan keluarga. Pembinaan akhlak tentu dipengaruhi oleh sikap
atau karakter anak didik itu sendiri yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembinaan. Dari penelitian yang dilakukan terhadap 300 peserta didik di MTs Negeri
4 Tangerang mengatakan bahwa pendidikan sikap atau karakter memberikan
pengaruh sebesar 67,24% terhadap akhlak peserta didik sedangkan 23,76%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.”

Setiap orang tua dan guru pastilah menginginkan akhlak baik yang tertanam
pada diri anak. Hal ini dikarenakan banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam
penanaman akhlak tersebut. Akan manfaat yang terkandung dalam pembinaan akhlak,
hendaknya setiap orang tua dan guru sadar akan pentingnya pembentukan akhlak
tersebut. Pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti halnya
denganllq@gr{lMan,R@aRW\A@& I@iRs;El@biasaan. Dengan
cara-cara tersebut diharapkan akhlak akan tertanam pada diri peserta didik dengan
sendirinya. Dengan adanya pembinaan akhlak tersebut memungkinkan peserta didik
untuk hidup kearah yang lebih baik dikarenakan setiap tindakannya akan lebih terarah
dan terencana. Seperti halnya di dalam pembelajaran Madrasah Diniyah Awaliyah
Cokroaminoto di Desa Tribuana.

Pada saat ini banyak guru yang sadar akan pentingnya pembinaan akhlak pada
setiap mata pelajaran. Dengan adanya pembinaanakhlak, maka berdampak kepada

kepribadian peserta didik itu sendiri. Peserta didik menjadi mudah diatur, peserta

® Umayah, Siti Ningshih, Kontribusi Pendidikan Karakter Terhadap Akhlak Siswa Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Tangerang.Jurnal STUDIA DIDKATIKA, Vol. 10 No.2 Tahun 2016, him. 139



didik lebih terarah dan peserta didik lebih mematuhi peraturan pada saat
pembelajaran  berlangsung.Seperti halnya di Madrasah Diniyah Awaliyah
Cokroaminoto Desa Tribuana, pembinaan akhlak juga diterapkan pada proses
pembelajarannya. Hal ini diketahui pada hasil wawancara pendahuluan yang
dilakukan pada tanggal 11 November 2019 dengan mewawancarai Bapak Sumardi
S.Pd selaku Kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana. Di
Madrasah Diniyah tersebut terdapat empat (4) kelas yang masing-masing diampu oleh
satu ustadz/ustadzah.®

Mata Pelajaran keagamaan yang ada di Madrasah Diniyah tersebut antara lain
Baca Tulis Al-Qur’an. Qur’an Hadits, Agidah Akhlag, Figih, Bahasa Arab, Imla,
IImu Tajwid, Tarikh Islam (SKI), dan Ke-Sl-an. Sedangkan mata pelajaran umum
yang diajarkan antara lain : Bahasa Inggris, Kesenian (Qiroah, Kaligrafi, Takhsinul
Khat dan Seni Musik Islami). Metode pembelajaran yang digunakan oleh Ustadz dan
Ustadzah di Madrasah Diniyah tersebut bervariatif, agar kegiatan belajar mengajar
lebih menarik, tidak membosankan, dan peserta didik menyimak dengan penuh
perhatian.

Selanjutnya dari hasil obsevasi awal pembinaan akhlak peserta didik masih
belum maksimal lantaran peserta didik masih terbawa akan kondisi emosional dan
lingkungan yang masih bebas sehingga mengakibatkan kurang patuh, kurang disiplin
terhadap pengajar dan sesama peserta didik. Contohnya untuk dapat bertoleransi
sesamalpgé(tz{M nBMqu W@d}\@eﬁa&m@elaw atau saling
menyalahkan sehingga membuat salah satu peserta didik menangis. Contoh lain
adalah sikap peserta didik terhadap penggunaan handphone melebihi kewajaran dan
kurang baik, terlebih peserta didik masih kurang bisa mengenal sikap baik kepada
guru dan orang tuanya sendiri.

Beliau mengatakan bahwa pembinaan akhlak sangatlah penting dikarenakan
membuat proses pembelajaran dapat berjalan dengan sukses. Beliau telah
menanamkan berbagai bentuk pembinaan akhlak saat berlangsungnya proses

pembelajaran. Akhlak yang telah ditanamkan pada pembelajaran di Madrasah

®Wawancara dengan bapak Sumardi selaku kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa
Tribuana pada tanggal 11 November 2019



Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana seperti halnya dalam mata pelajaran
Agidah-Akhlak, atau sebelum pembelajaran bersalaman dengan ustad dan ustadzah,
kedatangan tepat waktu, kerapihan berpakaian, dan mencontohkan saling menghargai
antar sesama peserta didik.

Dari hasil wawancara yang didapatkan, juga diketahui bahwa pembiasaan ini
bertujuan untuk mendidik peserta didik dalam membentuk akhlak yang baik.
Dikarenakan latar belakang madrasah yang berada di pedesaan serta lingkungan
sosial sekitar yang kurang memperhatikan pembinaan akhlak, sehingga ustad dan
ustadzah tersebut bertujuan untuk menanamkan kedisiplinanan pada diri peserta didik
serta nantinya diharapkan anak didik dapat berakhlakul karimah dalam kehidupan
sehari-hari.’

Dalam hal ini, guru dan orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Guru dan orang tua menjadi sosok yang dibutuhkan
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialami peserta didik terkait
dengan akhlak dan berperan dalam pembinaan akhlak dari peserta didik itu sendiri.
Berkenaan dengan hal tersebut penelitian ini berjudul “Peran Guru dan Orang Tua
Dalam Pembinaan Akhlak di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa

Tribuana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara”.

B. Definisi Operasional
Ly@k [nNhinBr@j&W@d@lﬁn thT n@erikan kejelasan
dalam memahami istilah-istilah mengenai judul diatas, maka penulis akan
menjelaskan beberapa istilah yang ada di dalam judul skripsi di atas, yaitu sebagali
berikut:

1. Peran Guru dan Orang Tua
Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki
oleh yang berkedudukan di masyarakat.® Ketika istilah peran digunakan dalam

lingkungan pekerjaan maka seseorang yang diberi suatu posisi, juga diharapkan

"Wawancara dengan bapak Sumardi selaku kepala Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa
Tribuana pada tanggal 11 November 2019
®Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2007)



menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan
tersebut.

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan
pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan
khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan tugas sebagai makhluk sosial dan
sebagai makhluk individu yang mandiri. Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka
secara umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan dapat memenubhi
tanggung jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada Allah,
berilmu, sehat jasmaniahnya, baik akhlaknya, bertanggung jawab dan berjiwa
nasional.’

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.®® Orang
tua adalah seorang laki-laki dan seorang perempuan telah bersatu dalam ikatan
tali pernikahan yang sah maka mereka harus siap dalam menjalani kehidupan
berumah tangga. Orang tua adalah orang yang menjadi panutan bagi anak-
anaknya, karena setiap anak mula-mula mengagumi orang tuanya semua tingkah
orang tuanya ditiru oleh anak-anaknya.

Orang tua sebagai pendidik yang utama dan yang pertama dalam sebuah
orallg Aa[dNutBe@iij @r&gj} Rk;lr @garuhnya karena
merekalah yang mendidik anaknya sekolah, pesantren, les, dan lain sebagainya itu
hanya sekedar membantu orang tua saja. Orang tua sebenarnya memiliki
tanggung jawab yang berat kaitannya dengan perkembangan akhlak anaknya.
Anak tidak cukup disekolahkan saja, tapi harus dipantau lebih jauh ketika mereka
berada di rumah.**

Jadi peran guru dan orang tua dalam pembinaan akhlak adalah dengan

menanamkan nilai-nilai akhlak melalui poses, perbuatan, tindakan, penanaman

97akiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him 41

19Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam.... him 35

Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan. Jurnal Pendidikan
Agama Islam-Ta’lim, Vol. 15 No. 1, 2017, him. 61



nilai-nilai baik yang mencerminkan akhlak baik untuk menjadi dasar berperilaku
peserta didik suatu saat nanti, salah satunya pembinaannya dari Madrasah Diniyah
Awaliyah Cokroaminoto Tribuana dan orangtua santri.

2. Pembinaan Akhlak

Akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. lbn Atsir
menyebutkan “al-khulqu” dan “al-khulug” dalam an-Nihayah yang berarti dien,
tabiat, perangai, kebiasaan, sifat bahkan agama. Menurut pandangan Jamil
Shaliba kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar (bentuk infiniti)
dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, sesuai dengan timbangan (wazan) tsulasi
majid af’ala, yuf’ilu, if alan yang berarti: al-sajiyyah (perangai), ath-thabi’ah
(kelakuan, tabiat, watak dasar). Al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-maru’ah
(peradaban yang baik) dan al-din (agama).

Akhlak menurut Abuddin Nata antara lain. Pertama, perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua,
perbuatan akhlak adalah perbuatan mudah tanpa adanya pikiran. Ketiga,
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari orang lain. Keempat,
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya bukan
main-main atau sandiwara, dan kelima, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin
mergbhdil bt dah o skt - R T O

Pada dasarnya pembinaan akhlak pembinaan akhlak adalah agar setiap
Muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai ajaran
Islam. Tujuannya adalah membentuk kepribadian seorang muslim yang memiliki
akhlak mulia, baik secara lahiriah maupun batiniah.*® Jadi peran guru dan orang
tua dalam pembinaan akhlak adalah dengan menanamkan nilai-nilai akhlak
melalui proses, perbuatan, tindakan, penanaman nilai-nilai baik yang
mencerminkan akhlak baik untuk menjadi dasar berperilaku peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari yang bisa diberikan oleh guru dan orang tua salah satunya

2Manpan Drajat, M. Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru, (Bandung : Alfabeta, 2014), him 20
BRosihun Anwar, Saehudin, Akidah Akhlak, (Bandung : Pustaka Setia, 2016), him 265



dengan yang didapatkan dari Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa
Tribuana.
3. Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana
Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama

Islam yang berfungsi terutama untuk memenuhi hasrat orang tua agar anak-

anaknya lebih banyak mendapat pendidikan Islam. Madrasah Diniyah ini terdiri

dari tiga tingkat:**

a. Madrasah Diniyah Awaliyah ialah Madrasah Diniyah tingkat permulaan
dengan masa belajar 4 (empat) tahun dari kelas |1 sampai kelas IV dengan
jumlah jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.

b. Madrasah Diniyah Wustha ialah Madrasah Diniyah tingkat menengah pertama
dengan masa belajar 2 (dua) tahun dari kelas | sampai dengan Il dengan
jumlah jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.

C. Madrasah Diniyah ‘Ulya ialah Madrasah Diniyah tingkat menengah atas
dengan masa belajar 2 (dua) tahun dari kelas |1 sampai dengan Il dengan
jumlah jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.

Madrasah Diniyah  Awaliyah Cokroaminoto desa Tribuana adalah
Madrasah Diniyah yang terletak di Desa Tribuana RT 02 RW 03 Kecamatan

Punggelan Kabupaten Banjarnegara. Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto

memr! Nan?WRWQKLfRT@ swasta, berada
dibawah naungan Kemerterfan Agama Kabu anjarnegdra dan menginduk
ke yayasan lembaga pendidikan Syarikat Islam Kabupaten Banjarnegara.

Jadi, yang dimaksud dengan peran guru dan orang tua dalam pembinaan
akhlak di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana adalah
usaha yang dilakukan oleh guru dan orang tua untuk menanamkan akhlak kepada
anak didiknya dalam rangka untuk mendapatkan sikap positif guna menunjang

pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto

Desa Tribuana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara.

14Zakiah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him 104



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memaparkan rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana Peran Orang Tua dan Guru
Dalam Pembinaan Akhlakdi Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa

Tribuana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara?”’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian diharapkan mempunyai tujuan yang akan dicapai.
Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah sebaga berikut, sesuai rumusan
masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru
dan orangtua dalam pembinaan akhlak di Madrasah Diniyah Awaliyah
Cokroaminoto Desa Tribuana Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang terkait, adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
memperkaya pengetahuan mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan
khususnya program studi pendidikan agama Islam, serta sebagai bahan
l‘npé\kele pel’?@gl%w @I}@\Enl?@m@ untuk penelitian
yang akan datang khususnya mengenai pembinaan akhlak bagi peserta didik.
b. Secara Praktis
1) Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat memperoleh sikap disiplin dengan adanya
pembinaan akhlak. Sehingga peserta didik lebih terarah teratur dan
harmonis dalam mengikuti jalannya proses pembelajaran.
2) Bagi Guru
Memberikan masukan dan bahan informasi bagi para guru Madrasah

Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana dalam pembinaan



akhlak kepada peserta didik sehingga dapat tercapai hasil yang
maksimal.

3) Bagi Orang Tua
Memberikan masukan dan bahan informasi bagi para orang tua peserta
didik dalam pembinaan akhlak kepada peserta didik sehingga dapat
tercapai hasil yang maksimal.

4) Bagi Madrasah
Memberikan kontribusi bagi madrasah serta sebagai bahan acuan oleh
para tenaga pendidiknya dalam meningkatkan kedisiplinan pada proses
pembelajaran dengan adanya pembinaan akhlak.

5) Bagi Peneliti
Dapat memberikan wawasan secara langsung dan mendalam mengenai
pembinan akhlak yang dilakukan oleh guru dan orang tua di Madrasah

Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Desa Tribuana.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian terhadap referensi yang berupa penelitian
terdahulu yang memiliki nilai dukung serta berkesinambungan terhadap penelitian
penulis sehingga akan mendukung dan memperkuat penelitian penulis. Adapun
beberapa referensi yang penulis gunakan adalah:

Ekf%siledquk@LRaWL@a% EI]L%;I: @lak Peserta didik
MI Robithotut Talamidz Gumelar Lor Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas”
yang ditulis olen Anhar Ngasifudin. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan
dan perbedaannya. Persamaannya yaitu membahas mengenai peran orang tua dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Dan perbedaannya terletak pada saudara Anhar
dalam penelitiannya hanya pada peran orang tua sementara penulis juga dengan guru,
selain itu perbedaannya di lokasi penelitian dan lembaga pendidikan yang menjadi
objek penelitian, dimana saudara Anhar Ngasifudin melakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Robithotut Talamidz Gumelar Lor sementara penulis melakukan penelitian

di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana.



Hasil penelitian tentang peran orang tua peserta didik MI Robithotut Talamidz
Gumelar Lor dalam pembinaan akhlak dilakukan dengan cara pemberian contoh
langsung seperti pelaksanaan shalat dengan tepat waktu, pemberian nasihat,
melakukan pengawasan dalam bergaul sekaligus memberikan bimbingan kepada anak
mengenai tayangan televisi yang ditonton anaknya, serta menyempatkan waktu luang
bersama keluarga.®

Skripsi berjudul “Peran Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlaqul
Karimah (Studi Deskriptif di Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nahdlotul
Wathon Piji, Dawe, Kudus)” yang ditulis oleh Faza Maulida. Dalam penelitian
tersebut terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaannya yaitu membahas
mengenai peran madrasah diniyah dalam pembinaan akhlak yang bertujuan
memperbaiki akhlak. Dan perbedaannya terletak pada subyek penelitian, lokasi dan
lembaga pendidikan yang menjadi objek penelitian, dimana saudari Faza Maulida
melakukan di Madrasah Diniyah Nahdlotul Wathon Piji, Dawe, Kudus sementara
penulis subyek penelitiannya adalah guru dam orang tua peserta didik, setelah itu
penelitian penulis berada di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana.

Hasil penelitian ini menunjukkan pembinaan akhlak dilakukan dengan
beberapa metode: metode pemahaman, metode pembiasaan, metode teladan, metode
pujian dan hukuman. Melalui hal tersebut maka didapatkan hasil yang signifikan atas
akhlak para santri.*®

Elj‘%l[ NduP@bRan@ ‘l‘éklii I&;ﬂg@)iniyah Assalam
Desa Langgonsari Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh
Tasmiatun Mar’atussholiah. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaannya ialah
subyek penelitian dan dalam pembinaan akhlak dengan dilakukan berbagai cara atau
metode oleh guru di Madrasah Diniyah Assalam. Dan perbedaannya terletak pada
lokasi dan lembaga pendidikan dan lembaga pendidikan yang menjadi objek
penelitian, dimana saudari Tasmiatun Mar’atussholiah melakukan di Madrasah

Diniyah Assalam Desa Langgongsari Kecamatan Cilongok, Banyumas sementara

Anhar Ngasifudin, Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MI Robithotut Talamidz Gumelar
Lor Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas, Skripsi PAI, IAIN Purwokerto, 2010

!°Faza Maulida, Peran Madrasah Diniyah Dalam Pembinaan Akhlaqul Karimah (Studi Deskriptif di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah Nahdlotul Wathon Piji, Dawe, Kudus), Skripsi PAI, Perpustakaan UIN
Walisongo, 2018



penulis melakukan penelitian di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto
Tribuana.

Hasil penelitian dapat disimpulkan pembinaan akhlak dilakukan melalui
berbagai kegiatan yaitu 1) hafalan bacaan shalat dan praktik shalat, hafalan doa
sehari-hari, hafalan Asmaul Huna, hafalan surat pendek, hafalan doa wudhu dan
praktik wudhu, shalat berjama’ah setiap Ashar dan penanaman sifat-sifat terpuji. 2)
materi yang diajarkan yang berkaitan dengan pembinaan akhlak, akhlak terhadap
Allah, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap
sesama manusia, akhlak terhadap lingkungan. 3) metode yang digunakan dalam
pembinaan akhlak yaitu metode keteladanan, metode perintah larangan, metode
nasihat, metode bersikap adil, dan metode pembiasaan. Pembiasaan akhlak di
Madrasah Diniyah Assalam dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan
kebiasaan dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Anak-anak yang
mengikuti pendidikan di Madrasah Diniyah Assalam sopan dalam tutur katanya,
sopan dalam penampilan dan selalu mengerjakan shalat lima waktu dan menjaga
lingkungan sekitar mereka."’

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan mengenai gambaran penelitian secara jelas guna
memberikan kemudahan kepada pembaca untuk memahami skripsi ini, maka penulis
menggunakan sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari lima (5) BAB dengan
cenubyipabddbidt? [ R WOKERTO

Bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman persyaratan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, halaman abstrak, kata pengantar, daftar isi, halaman daftar tabel dan
daftar lampiran.

BAB | pendahuluan berisi tentang pendahuluan, merupakan uraian menganai
hal-hal yang mendasari diperlukannya penelitian. Yang meliputi : latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.

YTasmiatun Mar’atussholiah, Pembinaan Akhlak Di Madrasah Diniyah Assalam Desa Langgonsari
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, Skripsi PAI, IAIN Purwokerto, 2016



BAB Il berisi landasan teori penelitian yang terdiri dari : Bagian pertama
berisi akhlak meliputi konsep akhlak meliputi pengertian akhlak, konsep akhlak,
faktor-faktor pembentukan akhlak dan tahap pembinaan akhlak. Bagian kedua berisi
peran guru dan orang tua meliputi pengertian peran guru dan orang tua. Bagian ketiga
berisi tentang Madrasah Diniyah Awaliyah meliputi pengertian Madrasah Diniyah
Awaliyah, tujuan Madrasah Diniyah Awaliyah, Jenjang Madrasah Diniyah Awaliyah,
Kurikulum dan Kompetensi Lulusan Madrasah Diniyah. Bagian keempat berisi
tentang pembinaan akhlak pada peserta didik meliputi pengertian pembinaan akhlak,
bentuk pembinaan akhlak dan tujuan pembinaan akhlak.

BAB Il yaitu berisi metode penelitian. Yang berisi jenis penelitian, sumber
data, lokasi penelitian, subyek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

BAB IV vyaitu berisi tentang hasil penelitian berupa gambaran umum
Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana, penyajian data tentang
deskripsi umum tentang upaya guru dan orang tua dalam pembinaan akhlak di
Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana.

BAB V vyaitu berisi penutup, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan
lampiran-lampiran.

[AIN PURWOKERTO
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan



Strategi pembinaan akhlak yang dijalankan Madrasah Diniyah Awaliyah
Cokroaminoto Tribuana adalah sebagai berikut: (a) penanaman sikap keteladanan, (b)
penanaman pembiasaan, (c) nasihat, (d) motivasi, dan (e) peristiwa. Pembinaan
akhlak yang dilaksanakan di Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana
sudah diintegrasikan kepada semua mata pelajaran, baik yang bersifat umum maupun
agama dalam kegiatan belajar mengajar seperti pembinaan akhlak terhadap Allah
Swt, pembinaan akhlak terhadap sesama dan pembinaan akhlak terhadap diri sendiri.

Sedangkan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh orangtua adalah sebagai
berikut: (a) contoh dan teladan, (b) motivasi, (c) pengawasan, dan (d) hukuman.
Pembinaan akhlak yang dilakukan orangtua terhadap anak sudah berjalan cukup baik
terlinat dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Namun masih ada beberapa
penerapan yang belum maksimal sehingga anak masih saja melakukan perbuatan

yang kurang baik dalam kegiatan sehari-hari terutama di luar madrasah diniyah.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Untuk Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto Tribuana, lebih
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar yang sudah berjalan agar lebih
memudahkan pembentukan akhlak yang baik dan secara berkelanjutan.

2. UnluAu[uNu BMS&W@K&RH\;h Cokroaminoto
Tribuana, terus menjalin hubungan baik dengan wali santri atau orang tua agar
lebih efektif dalam penerapan dan pendekatan metode dalam pembinaan akhlak.

3. Untuk orang tua atau wali santri Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto
Tribuana juga terus menjalin hubungan baik dengan guru atau ustad-ustadzah
guna menyelaraskan dan memaksimalkan pembinaan akhlak yang sedang
berjalan.

4. Untuk santri atau peserta didik Madrasah Diniyah Awaliyah Cokroaminoto
Tribuana, dapat menjadikan proses pembinaan yang ada sebagai bentuk

pembiasaan dengan sebaik mungkin dan mampu memiliki akhlakul karimah.



C. Penutup

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT
yang telah memberikan kenikmatan syurga, rasa, taufiq dan hidayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini
mampu menjadi acuan bagi penelitian dengan tema serupa dan bagi penulis maupun
pembaca agar dapat mengambil pembelajaran dalam skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan
atau jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, sangat diperlukan sekali akan

bimbingan, saran, kritik membangun bagi penulis demi kesempurnaan skripsi ini.
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